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ANALISIS PERENCANAAN PAJAK TERHADAP 

 PENYUSUTAN PADA PT.X 

 

Maksalmina  

Fakultas Ekonomi, Program Studi Akuntansi, Universitas Serambi Mekkah 

 

ABSTRACT 

 

This research was conducted at PT. X which is domiciled in Banda Aceh, with the 

aim of knowing what depreciation methods can be used to minimize the company's 

tax burden and the impact it has. The data used is secondary data collected 

through documentation of financial statements for 2021 which includes data on the 

list of company fixed assets for 2021. This research is included in the type of 

descriptive qualitative research by collecting facts and identifying data that focuses 

on depreciation of fixed assets. Based on the research results, it was found that tax 

planning shows an effort to minimize the tax burden through the depreciation step 

using the declining balance method as a depreciation calculation. The conclusion 

of this study by recalculating depreciation using the declining balance method can 

save the tax burden that must be paid by the company. 

 

Key Words : Tax Planning, Straight Line Method, Declining Balance Method 

 

 

PENDAHULUAN 

Pajak merupakan beban bagi perusahaan 

yang dapat mengurangi laba bersih suatu 

perusahaan, hampir sebagian besar perusahaan 

tidak ada yang sukarela dengan senang hati 

membayar pajak. Perusahaan membayar pajak 

karena sifatnya memaksa, apabila tidak membayar 

akan terkena sanksi yang dapat merugikan 

perusahaan. Oleh sebab itu perusahaan akan 

melakukan minimalisasi baban pajak baik secara 

legal maupun illegal. Upaya minimalisasi beban 

pajak secara legal sering disebut Tax Planning 

(Perencanaan Pajak). 

Tax planning adalah sejumlah perencanaan 

dibidang perpajakan yang dibentuk untuk 

meningkatkan efisinsi pengelolahan pajak untuk 

mendapatkan alternatif terbaik dalam hal 

penghematan pajak yang tidak melanggar 

ketentuan dengan tujuan agar dapat 

meminimalisasi hambatan dari sektor pajak dan 

memaksimalkan pertumbuhan perusahaan. Dalam 

pelaksanaannya terdapat perbedaan kepentingan 

antara Wajib Pajak dengan pemerintah. Wajib 

Pajak berusaha membayar pajak sekecil mungkin 

karena dengan membayar pajak berarti 

mengurangi kemampuan ekonomis Wajib Pajak. 

Di lain pihak pemerintah memerlukan dana untuk 

membiayai penyelenggaraan pemerintahan, yang 

sebagian besar berasal dari penerimaan pajak. 

Perencanaan pajak (tax planning) itu sendiri 

menurut Muhammad .Zain (2012 : 43) dalam 

manajemen perpajakan, adalah “proses meng-

organisasi usaha wajib pajak atau kelompok wajib 

pajak sedemikian rupa sehingga utang pajaknya, 

baik pajak penghasilan maupun pajakpajak 

lainnya, berada dalam posisi yang paling minimal, 

sepanjang hal ini dimungkinkan baik oleh 

ketentuan peraturan perundang-undangan per-

pajakan maupun secara komersial”. 

Salah satu biaya yang dapat disiasati 

berkenaan dengan pembayaran pajak adalah biaya 

penyusutan aset tetap. Ada perbedaan ketentuan 
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yang mengatur perhitungan penyusutan aset tetap 

yaitu: ketentuan menurut persyaratan Standar 

Akuntansi Keuangan (SAK) yang diatur dalam 

pernyataan standar akuntansi keuangan No. 17 

dengan ketentuan peraturan Undang-undang 

perpajakan No. 17 tahun 2000, yang merupakan 

perubahan yang ketiga dari Undang-undang 

Perpajakan No. 7 tahun 1983. Penggunaan metode 

saldo yang menurun memiliki asumsi semakin 

sedikit sisa umur ekonomis aset tersebut, akan 

semakin kecil biaya penyusutannya. Perusahaan 

yang menggunakan metode ini umumnya 

perusahaan yang sudah matang dalam lini 

bisnisnya dan memiliki profit yang baik. 

Penggunaan metode penyusutan saldo menurun 

ini lebih rumit dibandingkan dengan metode 

penyusutan garis lurus, tetapi akan menghasilkan 

nilai pembayaran pajak yang lebih kecil 

dibandingkan dengan metode penyusutan garis 

lurus.  

PT. X merupakan salah satu perusahaan 

swasta yang bergerak di bidang konstruksi dan 

perdagangan. Tingginya tingkat kontrak kontruksi 

PT.X membuat penghasilan yang diperoleh 

perusahaan juga semakin tinggi. Hal ini secara 

otomatis berdampak pada tingginya beban pajak 

yang harus dibayarkan oleh perusahaan. Semakin 

besar beban pajak yang harus dibayarkan, 

semakin sedikit pula penghasilan bersih yang 

dapat dikelola oleh perusahaan. Alasan-alasan 

inilah yang membuat perusahaan berkeinginan 

untuk dapat meminimalkan beban pajak yang 

harus dibayarkan. 

Besarnya keinginan perusahaan untuk 

meminimalkan beban pajak tidak diimbangi 

dengan pemahaman wajib pajak atas perencanaan 

pajak. Padahal banyak cara yang bisa dilakukan 

wajib pajak untuk memperkecil beban pajak salah 

satunya dengan pemilihan metode penyusutan aset 

tetap yang tepat bagi perusahaan. Berdasarkan hal 

tersebut peneliti tertarik untuk menyusun 

penelitian dengan judul “Analisis Perencanaan 

Pajak Terhadap Beban Penyusutan pada 

PT.X”. 

 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

Pajak 

Definisi pajak menurut Undang-Undang 

Nomor 16 tahun 2009 tentang perubahan keempat 

atas Undang-Undang Nomor tahun 1983 tentang 

ketentuan umum dan tata cara perpajakan pasal 1 

ayat 1 yang berbunyi pajak adalah kontribusi 

wajib pada Negara yang terutang oleh orang 

pribadi atau badan yang bersifat memaksa 

berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak 

mendapatkan imbalan secara langsung dan 

digunakan untuk keperluan Negara bagi sebesar-

besarnya kemakmuran rakyat. 

Sedangkan pengertian pajak menurut Waluyo 

(2013:3) adalah iuran wajib berupa uang atau 

barang yang dipungut oleh penguasa berdasarkan 

norma-norma hukum, guna menutup biaya 

produksi barang-barang dan jasa-jasa kolektif 

dalam mencapai kesejahteraan umum. Pengertian 

tersebut kemudian di sempurnakan bahwa Pajak 

adalah peralihan kekayaan dari pihak rakyat 

kepada kas negara untuk membiayai pengeluaran 

rutin dan “surplus” nya digunakan untuk Public 

Saving yang merupakan sumber utama untuk 

membiayai Public Investment. 

 

Fungsi Pajak 

Resmi (2009:3) menyebutkan bahwa fungsi 

pajak adalah sebagai berikut : “terdapat dua fungsi 
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pajak, yaitu fungsi budgetair (sumber keuangan 

negara) dan fungsi regulerend (mengatur)’. 

Uraian mengenai fungi pajak tersebut adalah 

sebagai berikut : 

1. Fungsi Budgetair (sumber keuangan negara) 

yaitu, pajak merupakan sumber dana bagi 

pemerintah untuk membiayai pengeluaran-

pengeluaran negara. 

2. Fungsi Regulerend (mengatur) yaitu, pajak 

dijadikan sebagai alat untuk mengatur untuk 

melaksanakan kebijakan pemerintah dalam 

bidang sosial dan ekonomi. 

 

Aset Tetap 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 

(PSAK) Tahun 2020 No.16 paragraf 5 disebutkan 

definisi aset tetap adalah aset berwujud yang 

diperoleh dalam bentuk siap pakai atau dengan 

dibangun lebih dahulu, yang digunakan dalam 

operasi perusahaan, tidak dimaksudkan untuk 

dijual dalam rangka kegiatan normal perusahaan 

dan mempunyai masa manfaat lebih dari satu 

tahun. 

 

Jenis Aset Tetap 

Aset tetap sesuai dengan jenisnya dapat 

dikelompokkan menjadidua (Marjani et al,. 2015) 

yaitu : 

1. Aset tetap tidak dapat disusutkan 

Aset tetap yang tidak dapat disusutkan adalah 

aset yang mempunyai umur dan masa manfaat 

yang tidak terbatas. Misalnya, tanah untuk 

bangunan kantor, atau untuk bangunan pabrik. 

Harga perolehan atas tanah tersebut tidak perlu 

disusutkan karena masa manfaatnya tidak 

terbatas. 

2. Aset tetap dapat disusutkan 

Aset tetap yang dapat disusutkan adalah aset 

yang umur atau masa manfaatnya terbatas. 

Jenis dari aset tetap yang dapat disusutkan 

terdiri dari dua kelompok, yaitu : 

a. Aset tetap yang bila masa manfaatnya 

berakhir dapatdiganti dengan aset yang 

sejenis. Aset jenis ini hargaperolehannya 

dapat dialokasikan dengan cara 

menyusutkan (depresiasi) misalnya : 

bangunan, kendaraan, mesin-mesin, 

peralatan kantor dan lainsebagainya. 

b. Aset tetap yang bila pada masa manfaatnya 

telah berakhir tidak dapat digantikan 

dengan aset yang sejenis, harga 

perolehannya dapat dialokasikan dengan 

cara menyusutkan (deplesi). Misalnya : 

tanah, hutan dan sumber daya alam lainnya. 

 

Penyusutan Aset Tetap 

Menurut Donald E. Kieso, Jerry J. Weygandt 

dan Terry D. Warfield (2002:58), penyusutan 

adalah suatu usaha untuk menandingkan biaya 

aset tetap dengan periode yang mendapat manfaat 

dari penggunaan aset tersebut. Dalam PSAK 2020 

No. 16 paragraf 5 baris ke 16 dan 17 juga 

disebutkan bahwa definisi penyusutan yaitu 

Alokasi sistematik jumlah yang dapat disusutkan 

dari suatu aset sepanjang masa manfaat 

Beban penyusutan periodik secara tepat dari 

pemakaian suatu aset, dapat dipertimbangkan dari 

3 (tiga) faktor, yaitu: (Budiman,2014). 

1. Harga perolehan 

Yaitu jumlah uang yang dikeluarkan untuk 

memperoleh aset tersebut sehingga siap untuk 

dipergunakan dalam operasi perusahaan. 

2. Nilai Sisa atau Residu 

Yaitu taksiran nilai sisa aset tetap tersebut pada 

saat masa kegunaannya habis. 

3. Taksiran umur kegunaan/ Umur ekonomis. 

Yaitu untuk mengetahui taksiran umur aset 

tetap yang bersangkutan dapat dipergunakan 

dalam operasi perusahaan. 

 

Metode Penyusutan Komersil 

Terdapat sejumlah metode dalam menghitung 

besarnya beban penyusutan. Dalam praktek, 

perusahan akan memilih menggunakan satu 

metode untuk seluruh aset tetap yang dimiliki. 

Adapun metode tersebut adalah sebagai berikut  
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(Donald E. Kieso, Jerry J. Weygandt dan Terry D. 

Warfield (2002:61):  

1. Metode aktivitas (unit penggunaan atau 

produksi) 

2. Metode garis lurus 

3. Metode beban menurun (dipercepat) 

a. Jumlah angka tahun 

b. Metode Saldo Menurun 

4. Metode penyusutan khusus 

a. Metode kelompok dan gabungan/komposit 

b. Metode campuran atau kombinasi 

 

Metode Penyusutan Fiskal 

Pengeluaran untuk mendapatkan, menagih, 

dan memelihara penghasilan yang mempunyai 

masa manfaat lebih dari satu tahun tidak boleh 

dibebankan sekaligus pada tahun pengeluaran, 

melainkan dibebankan melalui penyusutan 

berdasarkan pasal 9 Ayat (2) UU Pajak 

Penghasilan, UU No. 36 Tahun 2008. Hal tersebut 

sesuai dengan prinsip penandingan antara beban 

dan penghasilan (the proper matching of cost 

against revenue). Perhitungan dan penerapan tarif 

penyusutan untuk keperluan pajak perlu 

memperhatikan perundang-undangan perpajakan, 

karena dapat berbeda dengan penyusutan untuk 

keperluan komersial. Ketentuan fiskal 

mengharuskan penyusutan harta tetap dilakukan 

secara individual per aset mulai tahun 1995, tidak 

lagi secara gabungan seperti yang berlaku pada 

tahun-tahun sebelumnya, kecuali alat-alat kecil 

(small tools) yang sama atau sejenis. 

Undang-undang Pajak Penghasilan No. 36 

Tahun 2008 secara khusus dan eksplisit 

menetapkan saat dimulainya penyusutan fiskal 

yaitu dimulai pada bulan dilakukannya 

pengeluaran, kecuali untuk harta yang masih 

dalam proses pengerjaan, penyusutannya dimulai 

pada bulan selesainya pengerjaan harta tersebut. 

Dengan persetujuan Direktur Jenderal Pajak, 

Wajib Pajak diperkenankan melakukan 

penyusutan mulai pada bulan harta tersebut 

digunakan untuk mendapatkan, menagih, dan 

memelihara penghasilan atau pada bulan harta 

yang bersangkutan mulai menghasilkan. 

Penyusutan terhadap harta dalam sewa guna usaha 

(leasing) khususnya sewa guna usaha tanpa hak 

opsi (operating lease) dimulai pada bulan harta 

tersebut disewa-guna-usahakan. 

Menurut UU PPh. No. 36 tahun 2008, semua 

aset tetap berwujud yang mempunyai syarat 

penyusutan fiskal harus dikelompokkan terlebih 

dahulu menjadi 2 (dua) golongan: 

1. Kelompok Harta berwujud bukan bangunan. 

2. Kelompok Harta berwujud bangunan. 

Masa manfaat dan tarif penyusutan  

kelompok harta berwujud dapat dilihat pada tabel 

di bawah ini  

Tabel 1 

Masa Manfaat dan Tarif Penyusutan 

 

 

 

Kerangka Pemikiran 

Perencanaan pajak adalah tindakan 

terstruktur atas kegiatan transaksi yang terkait 

dengan konsekuensi potensi pajaknya. 

Penekanannya pada pengendalian setiap transaksi 

yang mengandung konsekuensi pajak. Tujuan 

perencanaan pajak dalam hal ini adalah 

mengefisienkan jumlah pajak terhutang melalui 

penghindaran pajak (tax avoidance) dan bukan 

penyelundupan pajak (tax evasion) yang 

Garis Lurus Saldo Menurun

- Kelompok 1 4 Tahun 25% 50%

- Kelompok 2 8 Tahun 12,5% 25%

- Kelompok 3 16 Tahun 6,25% 12,5%

- Kelompok 4 20 Tahun 5% 10%

II. Bangunan

- Permanen 20 Tahun 5% -

- Tidak Permanen 10 Tahun 10% -

I. Bukan Bangunan

Tarif PenyusutanKelompok Harta 

Berwujud
Masa Manfaat
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merupakan tindak pidana fiskal dan tidak dapat 

ditoleransi. 

Dari penjelasan kerangka pemikiran di atas, 

maka dapat diformulasikan dalam model 

penelitian pada gambar 1 di bawah ini 

Gambar 1  

Skema Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hipotesis 

Hipotesis merupakan dugaan sementara. 

Dugaan sementara diartikan bahwa jawaban yang 

diberikan masih hanya berdasar atas teori yang 

revelan dan belum berdasarkan fakta-fakta 

empiris dari pengumpulan data. Berdasarkan 

landasan konseptual dan landasan teori yang telah 

diuraikan, maka hipotesis penelitiannya yaitu 

perencanaan pajak melalui penyusutan aktiva 

tetap mampu meminimalkan beban Wajib Pajak 

badan. 

 

METODE PENELITIAN 

Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada PT. X, Jl. 

Kayee Adang No.7, Lamgugop, Syiah Kuala, 

Banda Aceh. 

 

Metode Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan penulis dalam 

pengumpulan data yaitu sebagai berikut : 

 

a. Metode Observasi 

Observasi merupakan teknik atau pendekatan 

untuk mendapatkan data primer dengan cara 

mengamati langsung obyek datanya. Pendekatan 

observasi data diklasifikasikan ke dalam observasi 

perilaku (behavioral obsevation) dan observasi 

non-perilaku (nonbehavioral observation) (Siska, 

2016). 

Dalam hal ini penulis untuk memperoleh data 

melalui tinjauan langsung ke PT.X dengan cara 

mengamati secara langsung kegiatan operasional 

perusahaan yang berkaitan dengan objek 

penelitian. 

b. Metode Wawancara 

Menurut Abu (2012:83), Wawancara adalah 

proses tanya jawab dalam penelitian yang 

berlangsung secara lisan dalam mana dua orang 

atau lebih bertatap muka mendengarkan secara 

langsung informasi-informasi atau keterangan-

keterangan. Penulis melakukan wawancara 

kepada pemilik perusahaan PT.X. Dalam 

wawancara tersebut penulis melakukan konsultasi 

dan tanya jawab langsung. Dari wawancara itu 

diharapkan akan diperoleh data mengenai aset 

tetap yang dimiliki PT.X, struktur organisasi 

berikut perincian tugas, keterangan, dan kebijakan 

perusahaan. 

c. Metode Dokumentasi 

Menurut (Siska, 2016), dokumen merupakan 

catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 

bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seorang. Dokumen yang 

berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah 

kehidupan (life histories), ceritera, biografi, 

peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk 

gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan 

lain-lain. 

Penyusutan 

Aktiva Tetap 

Perencanaan 

Pajak 
PT.X 

Rekomendasi 
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Dokumen yang berbentuk karya misalnya 

karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, 

film dan lain-lain. Studi dokumen merupakan 

pelengkap dari penggunaan metode observasi dan 

wawancara dalam penelitian kualitatif. Dalam hal 

ini penulis memperoleh data dengan cara 

pengutipan langsung terhadap data yang dimiliki 

perusahaan seperti laporan keuangan, dan 

gambaran umum perusahaan meliputi struktur 

organisasi, laporan keuangan, laporan daftar aset, 

dan penyusutan. 

 

Metode Analisis Data 

Metode analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode analisis deskriptif 

kualitatif dan kuantitatif, yaitu untuk 

menggambarkan berbagai karakteristik data yang 

berasal dari suatu sampel (Sujarweni, 2014:46). 

Dalam hal ini penulis mendeskripsikan dan 

menggambarkan data yang telah terkumpul serta 

menerapkannya sedemikian rupa sehingga dapat 

ditarik kesimpulan untuk menjawab permasalahan 

yang ada. 

Berdasarkan hasil analisis, data yang telah 

terkumpul mengenai daftar aset tetap PT.X 

kemudian disusun kedalam bentuk laporan yang 

mudah dipahami dan diinterpretasikan untuk 

selanjutnya dianalisis dan digunakan sebagai 

acuan dalam melihat apakah terdapat perbedaan 

metode yang digunakan pada penerapan tax 

planning terhadap penyusutan aset tetap. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

1. Laporan Laba Rugi tahun 2021 PT.X 

Laporan laba rugi yang sisajikan oleh PT.X 

merupakan laporan kinerja untuk tahun yang 

berakhir 31 Desember 2021. Untuk pencapaian 

rencana minimalisasi beban pajak maka dilakukan 

efisiensi PPh Badan dengan cara legal. Tabel 2 

berikut adalah laporan laba rugi PT.X sebelum 

dilakukan perencanaan pajak terhadap beban 

penyusutan. 

Tabel 2 

Laporan Laba Rugi PT.X  
(Dalam Rupiah) 

 

 

PT. X
LAPORAN LABA RUGI

Untuk Tahun Yang Berakhir 31 Desember 2021
(Dalam Rupiah)

  

PENDAPATAN  

-                                    

  KONSTRUKSI 1.158.526.000            

PENDAPATAN BERSIH 1.158.526.000            

BEBAN USAHA

  PEMBELIAN BARANG DAN BAHAN 645.183.000               

  UPAH LANGSUNG 133.346.000               

  OVERHEAD 41.822.000                  

TOTAL BEBAN USAHA PROYEK 820.351.000               

LABA KOTOR 338.175.000        

BEBAN ADMINISTRASI DAN UMUM

  GAJI/HONOR DAN TUNJANGAN 33.840.000                  

  BBM & PERJALANAN DINAS 1.005.000                    

  PEMELIHARAAN 7.993.000                    

  LISTRIK, AIR, TELEPON & INTERNET 15.405.500                  

  PENYUSUTAN AKTIVA TETAP 205.890.750               

  ASURANSI 4.384.000                    

  ADM. DAN UMUM KANTOR 3.225.000                    

TOTAL ADMINISTRASI DAN UMUM 271.743.250               

LABA (RUGI) USAHA SEBELUM PAJAK 66.431.750          
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Dari laporan laba rugi pada tabel 2 di atas, 

dapat kita hitung PPh Badan terhutang dengan 

tarif UMKM 50% x 22% (11%) sebesar 

Rp.7.307.493. 

 

2. Kebijakan Akuntansi Aset PT.X  

PT. X  Banda Aceh  yang bergerak di bidang 

kontruksi dan perdagangan memiliki banyak aset 

tetap sebagai pendukung kegiatan normal 

perusahaan, diantaranya tanah, bangunan atau 

gedung, peralatan, kendaraan, dan inventaris 

kantor. Aset tetap perusahaan  berupa bangunan 

atau gedung, peralatan, kendaraan, dan inventaris 

kantor disusutkan dengan menggunakan metode 

garis lurus sesuai dengan kelompok aset tetap. 

Penulis mengambil beberapa aset tetap yang 

berpengaruh cukup signifikan dalam perhitungan 

kewajiban pajak yaitu berupa aset peralatan, 

kendaraan, dan inventaris kantor. Sedangkan 

untuk aset bangunan tidak berpengaruh karena 

metode penyusutan yang diperbolehkan menurut 

peraturan perpajakan hanya metode garis lurus. 

Untuk lebih jelas hasil perhitungan aset tetap 

tahun 2021 dengan menggunakan metode garis 

lurus dapat dilihat pada tabel 3 : 

Tabel 3 

Daftar Aset Tetap dan Penyusutan dengan Metode Garis Lurus 

 

Sumber : Data diolah (2021) 

3. Perhitungan Penyusutan dengan Metode 

Saldo Menurun 

 Metode penyusutan saldo menurun jauh 

berbeda dengan metose garis lurus, dimana dasar 

penyusutan dihitung berdasarkan nilai buku 

periode atau tahun sebelumnya. Dari hasil 

perhitungan metode saldo menurun atas aset PT. 

X diperoleh beban penyusutan yang dapat dilihat 

pasa Tabel 4. 

 

 

 

 

 

 

 

PT. X

RINCIAN ASET TETAP DAN AKUMULASI PENYUSUTAN

PER 31 DESEMBER 2021

NO NAMA ASET TETAP

BYK

TAHUN 

PEROLEH

AN

 MASA 

MANFAAT 

 NILAI BUKU 

31 DES 2021 

 2020 + - 2021 2020 + - 2021

MESIN DAN PERALATAN  -                 

1     Beton Molen 9 2018 63.000.000      -            -       63.000.000    8 23.625.000      7.875.000    31.500.000    31.500.000    

2     Vibro Concreate 1 2018 4.000.000        -            -       4.000.000      8 1.500.000       500.000       2.000.000      2.000.000     

3     Stamper 1 2019 6.000.000        -            -       6.000.000      8 1.500.000       750.000       2.250.000      3.750.000     

 Jumlah Penyusutan Mesin dan 

peralatan  73.000.000      -            73.000.000    26.625.000      9.125.000    -       35.750.000    37.250.000    

KENDARAAN

1    Sepeda Motor 3 2018 37.500.000 -            -       37.500.000    8 14.062.500      4.687.500    -       18.750.000    18.750.000    

2    Honda CRV 1 2019 220.000.000 -            -       220.000.000  8 27.500.000      27.500.000  -       55.000.000    165.000.000  

3    Panter Pick Up 1 2020 120.000.000 -            120.000.000  8 30.000.000      15.000.000  -       45.000.000    75.000.000    

 Jumlah Penyusutan Kendaraan 377.500.000 -            -       377.500.000 71.562.500 47.187.500  118.750.000 258.750.000

INVENTARIS

1    Meja 1/2 biro Topik 1 2018 1.550.000 -            -       1.550.000      4 1.162.500       387.500       1.550.000      -                   

2    Kursi Putar 2 2018 1.275.000 -            -       1.275.000      4 956.250          318.750       1.275.000      -                   

3    Printer Canon 1 2018 680.000 -            -       680.000        4 510.000          170.000       680.000         -                   

4    Komputer LCD & Printer (set) 2 2018 9.750.000 -            -       9.750.000      4 7.312.500       2.437.500    9.750.000      -                   

5    Lemari 1 2018 1.200.000 -            -       1.200.000      4 900.000          300.000       1.200.000      -                   

6    Kursi Uchiwa 1 2018 4.493.000 -            -       4.493.000      4 3.369.750       1.123.250    4.493.000      -                   

7    Printer Canon IP1880 3 2018 615.000 -            -       615.000        4 461.250          153.750       615.000         -                   

8    Brangkas 3 2018 2.000.000 -            -       2.000.000      4 1.500.000       500.000       2.000.000      -                   

9    Filling Cabinet 2 2018 1.750.000 -            -       1.750.000      4 1.312.500       437.500       1.750.000      -                   

 Jumlah Penyusutan Inventaris 23.313.000      -            -       23.313.000    17.484.750      5.828.250    -       23.313.000    -                   

 Grand Total 473.813.000    -            -       473.813.000  115.672.250    62.140.750  -       177.813.000   296.000.000  

NILAI PEROLEHAN  AKUMULASI PENYUSUTAN 
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Tabel 4 

Daftar Aset Tetap dan Penyusutan dengan Metode Saldo Menurun 

 
Sumber : Data diolah (2021) 

Pembahasan 

Penyusutan metode garis lurus adalah metode 

yang paling umum digunakan oleh perusahaan 

karena perhitungannya yang sederhana, yaitu 

dengan mengalikan tarif penyusutan dengan harga 

perolehan aset atau denagn membagi harga 

perolehan aset terhadap umur ekonomis. Biaya 

penyusutan dengan metode ini selalu tetap setiap 

tahunnya. Akan tetapi tanpa disadari 

bahwasannya metode garis lurus dapat 

menimbulkan beban pajak yang besar. 

Lain halnya dengan metode saldo menurun 

yang dapat memperbesar biaya penyusutannya 

sehingga dapat menekan beban pajak yang 

dibayarkan. Metode penyusutan saldo menurun 

merupakan metode penyusutan yang mengalihkan 

tarif penyusutan dengan nilai buku awal tahun. 

Metode ini dapat membantu perusahaan menekan 

beban pajak, namun tidak semua perusahaan dapat 

menerapkannya karena disamping perhitungannya 

sedikit rumit dan perusahaan harus menyesuaikan 

tahun perolehan setiap aset tetap. 

Berdasarkan Tabel 4.2  di atas, besarnya 

beban penyusutan setiap aset kecuali gedung 

dengan menggunakan metode garis lurus adalah 

sebesar Rp.62.140.750 yang terdiri dari 

penyusutan mesin dan peralatan sebesar 

Rp.9.125.000, penyusutan kendaraan 

Rp.47.187.500, dan penyusutan inventaris kantor 

Rp.5.828.250. Sedangkan berdasarkan Tabel 4.3 

diatas besarnya beban penyusutan setiap aset 

kecuali gedung dengan menggunakan metode 

saldo menurun adalah sebesar Rp.68.216.859 

yang terdiri dari penyusutan mesin dan peralatan 

sebesar Rp.7.910.156, penyusutan kendaraan 

Rp.57.392578, dan penyusutan inventaris kantor 

Rp.2.914.125. 

Dari hasil perbandingan menggunakan 

metode garis lurus yang saat ini menjadi 

kebijakan perusahaan dengan metode saldo 

menurun sebagai alternatif dalam perencanaan 

pajak, diperoleh selisih nilai total penyusutan 

sebesar Rp.6.076.109. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini : 

PT. X

RINCIAN ASET TETAP DAN AKUMULASI PENYUSUTAN

PER 31 DESEMBER 2021

NO NAMA ASET TETAP

BYK

TAHUN 

PEROLEH

AN

 MASA 

MANFAAT 

 NILAI BUKU 

31 DES 2021 

 2020 + - 2021 2020 + - 2021

MESIN DAN PERALATAN  -                 

1     Beton Molen 9 2018 63.000.000      -            -       63.000.000    8 36.421.875      6.644.531    43.066.406    19.933.594    

2     Vibro Concreate 1 2018 4.000.000        -            -       4.000.000      8 2.312.500       421.875       2.734.375      1.265.625     

3     Stamper 1 2019 6.000.000        -            -       6.000.000      8 2.625.000       843.750       3.468.750      2.531.250     

 Jumlah Penyusutan Mesin dan 

peralatan  73.000.000      -            73.000.000    41.359.375      7.910.156    -       49.269.531    23.730.469    

KENDARAAN

1    Sepeda Motor 3 2018 37.500.000 -            -       37.500.000    8 21.679.688      3.955.078    -       25.634.766    11.865.234    

2    Honda CRV 1 2019 220.000.000 -            -       220.000.000  8 96.250.000      30.937.500  -       127.187.500   92.812.500    

3    Panter Pick Up 1 2020 120.000.000 -            120.000.000  8 30.000.000      22.500.000  -       52.500.000    67.500.000    

 Jumlah Penyusutan Kendaraan 377.500.000 -            -       377.500.000 147.929.688 57.392.578  205.322.266 172.177.734

INVENTARIS

1    Meja 1/2 biro Topik 1 2018 1.550.000 -            -       1.550.000      4 1.356.250       193.750       1.550.000      -                   

2    Kursi Putar 2 2018 1.275.000 -            -       1.275.000      4 1.115.625       159.375       1.275.000      -                   

3    Printer Canon 1 2018 680.000 -            -       680.000        4 595.000          85.000         680.000         -                   

4    Komputer LCD & Printer (set) 2 2018 9.750.000 -            -       9.750.000      4 8.531.250       1.218.750    9.750.000      -                   

5    Lemari 1 2018 1.200.000 -            -       1.200.000      4 1.050.000       150.000       1.200.000      -                   

6    Kursi Uchiwa 1 2018 4.493.000 -            -       4.493.000      4 3.931.375       561.625       4.493.000      -                   

7    Printer Canon IP1880 3 2018 615.000 -            -       615.000        4 538.125          76.875         615.000         -                   

8    Brangkas 3 2018 2.000.000 -            -       2.000.000      4 1.750.000       250.000       2.000.000      -                   

9    Filling Cabinet 2 2018 1.750.000 -            -       1.750.000      4 1.531.250       218.750       1.750.000      -                   

 Jumlah Penyusutan Inventaris 23.313.000      -            -       23.313.000    20.398.875      2.914.125    -       23.313.000    -                   

 Grand Total 473.813.000    -            -       473.813.000  209.687.938    68.216.859  -       277.904.797   195.908.203  

NILAI PEROLEHAN  AKUMULASI PENYUSUTAN 
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Tabel 5 

Daftar Selisih Penyusutan 

 
    Sumber : Data diolah (2021) 

Dari tabel tersebut, dapat kita lihat bahwa 

adanya selisih dari kedua metode penyusutan 

tersebut dapat mempengaruhi laba dan pajak 

perusahaan. Selisih tersebut dikarenakan 

perhitungan penyusutan menggunakan saldo 

menurun membuat beban penyusutan lebih besar 

daripada perhitungan penyusutan menggunakan 

metode garis lurus. Sehingga apabila perusahaan 

menggunakan metode saldo menurun dalam 

perhitungan penyusutannya, akan memperoleh 

penghematan pajak (tax saving) sebesar Rp. 

6.076.109. 

Akibat penghematan pajak sebesar Rp. 

6.076.109 mengakibatkan beban penyusutan 

menjadi lebih besar sehingga laba perusahaan 

akan turun sebesar nilai tersebut. Pada akhirnya 

pajak terhutang juga akan turun. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini :  

Tabel 6 

Perbandinagan Laba antara Metode Garis Lurus dan Saldo Menurun 

 
 

KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Perhitungan penyusutan dengan metode saldo 

menurun dapat membantu perusahaan untuk 

meminimalkan beban pajak pada awal masa 

manfaat.  

2. Setelah dilakukan perencanaan pajak melalui 

metode saldo menurun dihasilkan beban pajak 

penghasilan yang lebih kecil. 

 

Keterbatasan 

Sebelum peneliti memaparkan saran-saran 

perbaikan bagi pihak manajemen PT.X, terlebih 

dahulu diungkapkan keterbatasan dalam 

penelitian ini. Adapun keterbatasan-keterbatasan 

dalam penelitian ini adalah : 

a. Penelitian ini dilakukan pada PT. X sehingga 

tidak dapat digeneralisasikan pada perusahaan 

lain.  

b. Penelitian ini hanya sebatas pada perencanaan 

pajak yang berfokus pada penyusutan aset 

tetap, sedangkan masih ada perencanaan pajak 

yang dapat dilakukan.  

c. Penelitian ini terbatas pada 1 tahun pajak saja 

yaitu tahun 2021. 

 

Saran 

Dalam rangka melakukan perencanaan pajak 

agar beban pajak penghasilan badan dapat lebih 

diminimalkan maka pihak manajemen dapat 

melakukan perencanaan pajak terhadap 

penyusutan aset tetap dengan cara pemilihan 

Garis Lurus Saldo Menurun

Mesin dan Peralatan 73.000.000     9.125.000   7.910.156      -1.214.844  

Kendaraan 377.500.000   47.187.500 57.392.578    10.205.078 

Inventaris Kantor 23.313.000     5.828.250   2.914.125      -2.914.125  

Total 62.140.750 68.216.859    6.076.109   

Total Beban PenyusutanTotal Nilai 

Perolehan
Nama Aset Tetap Selisih

Garis Lurus Saldo Menurun Selisih

Laba Bersih Sebelum Pajak 66.431.750 60.355.641     6.076.109   

PPh Badan (Tarif UMKM) 7.307.493   6.639.121       668.372      

Laba Bersih Setelah Pajak 59.124.258 53.716.521     5.407.737   
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metode penyusutan yang tepat sesuai situasi dan 

kondisi aset yang terjadi pada PT. X. Apabila 

kondisi perusahaan yang selalu melakukan 

penambahan aset tetap pada setiap tahunnya maka 

akan lebih menguntungkan jika PT. X 

menggunakan metode penyusutan saldo menurun 

dibandingkan metode penyusutan garis lurus. 
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